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Abstract: This study aims to examine the effect of wages on employee performance mediated
by length of service in the laundry service sector in Kayuputih Village, Sukasada District,
Buleleng Regency. This research used a quantitative approach with a sample of 31 employees
from various laundry businesses. Data were collected using a questionnaire. The data analysis
technique used is Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with
SmartPLS software. The results show that wages do not have a significant direct effect on
employee performance (t = 0.858; p = 0.391). However, wages have a significant effect on
length of service (t = 7.345; p = 0.000), and length of service significantly affects employee
performance (t = 3.612; p = 0.000). Furthermore, length of service significantly mediates the
effect of wages on performance (t = 2.864; p = 0.004), indicating full mediation. The findings
conclude that increasing wages helps retain employees for a longer period, which indirectly
improves their performance. Therefore, business owners are advised to focus not only on fair
wage policies but also on long-term employee retention strategies.
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Sektor jasa sebagai unsur dari keseluruhan
struktur lingkungan ekonomi kontemporer.
Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini,
sektor jasa berkembang pesat karena mampu
menjawab  kebutuhan masyarakat akan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam
kehidupan sehari-hari. Jasa pencucian
pakaian atau laundry menjadi satu dari sekian
banyaknya bidang jasa yang mengalami
perkembangannya yang pesat. Industri jasa
laundry di Kabupaten Buleleng mengalami
percepatan pertumbuhan yang cepat dalam
kurun waktu beberapa tahun terakhir, sejalan
dengan  melonjaknya permintaan  dari
masyarakat terhadap layanan kebersihan
yang cepat dan praktis.

Namun, tidak sedikit pelaku usaha
laundry yang menghadapi tantangan besar
yang dihadapi oleh pelaku usaha, terutama
dalam manajemen sumber daya manusia.
Upah Kkerja sebagai satu dari sekian
banyaknya faktor penting dalam
manajemen tenaga kerja. Di sektor jasa
seperti laundry, di mana kinerja karyawan

secara langsung memengaruhi kualitas
layanan dan  kepuasan  pelanggan,
pemberian upah yang layak menjadi
sangat krusial. Karyawan laundry dituntut
untuk bekerja secara cepat, teliti, dan
dalam kondisi kerja yang relatif berat,
seperti lingkungan panas dan beban kerja
fisik tinggi.
Dengan
dimilikinya
biasanya mempunyai
dalaam kerja yang lebih  tinggi,
pemahaman yang lebih baik pada
prosedur operasional, serta loyalitas yang

masa
lebih

kerja  yang
lama, karyawan
pengalamannya

lebih  kuat terhadap tempat kerja.
Sehingga, masa kerja dapat berperan
sebagali variabel mediasi yang

menjembatani hubungan antara upah dan
kinerja. Desa Kayuputih, yang terletak di
Kecamatan Sukasada, menjadi salah satu
wilayah yang tumbuh pesat karena berada
pada jalur strategis antara kawasan wisata
Lovina dan pusat kota Singaraja. Usaha
laundry di wilayah ini tidak hanya
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melayani kebutuhan rumah tangga, tetapi
juga melayani permintaan dari hotel, villa,
dan restoran.

Berdasarkan observasi dan
pengumpulan data awal yang dilakukan
peneliti pada tahun 2025, diketahui

bahwasanya di Desa Kayuputih terdapat
lima unit usaha laundry yang beroperasi
secara aktif, yakni Cantik Laundry, Ayodya
Laundry, King Laundry, Putri Laundry, dan
Agung Laundry. Kelima usaha ini secara
keseluruhan mempekerjakan 31 orang
tenaga kerja, yang terbagi atas pekerja tetap
maupun tidak tetap. kepada karyawan dan
dampaknya terhadap kinerja tenaga kerja.
Rendahnya tingkat upah kerja di
sebagian besar usaha laundry menjadi
perhatian khusus dalam penelitian ini.
Berdasarkan data yang dihimpun, rerata
upah karyawan laundry di Desa Kayuputih

berkisar antara Rp1.000.000 hingga
Rp3.000.000, tergantung dari masa kerja
maupun kapasitas usaha. Data lebih

lengkap mengenai jumlah karyawan dan
rerata upah di masing-masing unit usaha

disajikan ke dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
DATA USAHA LAUNDRY DIDESA KAYU PUTIH (2025)

Jumlah Rerata Kar@;awan Karyawan <
Nama Usaha =1
Karyawan | Upah (Rp) Tahun 1 Tahun

King Laundry 5 Orang 1.700.000 4 Orang 1 Orang
Avodya Laundry | 4 Orang 1.000.000 3 Orang 1 Orang
Nonik Laundry 3 Orang 1.066.000 - 3 Orang
Cantik Laundry 3 Orang 1.000.000 2 Orang 1 Orang
Agung Laundry | 16 Orang | 2.062.500 14 Orang 2 Orang
Sumber: Swvei Lapangan & Wawancara Pemilik Usaha (2023)

Berdasarkan data diatas, tercatat ada
lima unit usaha laundry aktif di Desa
Kayuputih. King Laundry merupakan usaha
menengah dengan jumlah  karyawan
sebanyak 5 orang. Karyawan di usaha ini
umumnya memiliki masa kerja lebih dari 1
tahun, Rerata gaji yang diberikan King
Laundry mencapai Rp 1.700.000. Ayodya
Laundry memiliki 4 orang karyawan,
dengan masa kerja bervariasi, yaitu 2 orang
dengan masa kerja di bawah 1 tahun, dan 2
orang lainnya di atas 1 tahun. Rerata gaji
yang diberikan adalah Rp1.000.000.

Nonik Laundry mempekerjakan 3
orang karyawan, seluruhnya memiliki masa
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kerja di atas 1 tahun. Rerata gaji yang
diberikan adalah Rp 1.100.000.

Cantik Laundry juga memiliki 3
orang karyawan, dengan komposisi 2
orang memiliki masa kerja 1 tahun, dan 1
orang di bawah 1 tahun. Rerata gaji yang
diberikan adalah Rp1.000.000..

Agung Laundry adalah usaha
laundry dengan skala paling besar di Desa

Kayuputih, dengan jumlah karyawan
mencapai 16 orang. Rerata gaji yang
diterima karyawan Agung Laundry
mencapai Rp2.000.000, tertinggi
dibandingkan dengan empat usaha
lainnya. Dari data tersebut, terlihat
bahwasanya sebagian  besar  usaha

memberikan upah di bawah Rp 2.000.000,
bahkan masih ada yang di kisaran Rp
1.000.000 per bulan. Apabila
dibandingkannya dengan Upah Minimum
Kabupaten (UMK) Buleleng tahun 2025
yang berada di kisaran Rp 2.875.000,
maka dapat disimpulkan bahwasanya
sebagian besar usaha laundry di Desa
Kayuputih memberikan upah di bawah
standar. Turnover karyawan yang
tinggi bukan hanya menjadi indikator
ketidakpuasan kerja, tetapi  juga
berdampak langsung pada stabilitas
operasional dan kualitas layanan. Berikut
ini adalah data turnover karyawan yang
berhasil dihimpun oleh peneliti:

Tabel 1. 2
DATA TURNOVER KARYAWAN USAHA LAUNDRY (2022-2025)

NAMLA KARVAWAN TINGEAT DAVPAK
USAHA | awaL Siﬁ:'f KFLUAR | MAsTK | TURNOVER | KINERJA

Palatitan
e | 3Ommz | 3 Omne 0% Lot sk

- membaband
usaha
Produltivitas

King

Loy |5 Oz

tarzamzzn,
oy 5 = 4 - 3 - wakin
o |7 2 | Qe | 4Ome | 3 Omme 28,80%

Momik 3 - 3 3 . 3 - P sangat
Lamdry 2 | Oz 2 =] ¥

. - waltn sdaptasi.
Cantil - - -
Leaundcy 4 Oyane -4 2 -4

Ammg 17 16 . - 15
Lomey | Oz | Orme | 15 O75E Orne 06,07%

Sumber: Survei Lapangan & Wawancara Pemilik Usaha (2013)
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Berdasarkan data diatas, turnover
karyawan pada lima usaha laundry selama
tiga tahun terakhir, ditemukan bahwasanya
seluruh unit usaha mengalami pergantian
tenaga kerja dengan tingkat yang
bervariasi.  Tingkat turnover yang terjadi
di King Laundry sebesar 60% menunjukkan
adanya pergantian tenaga kerja yang cukup
signifikan, meskipun tidak  ekstrem.
Dengan jumlah karyawan yang tetap stabil
dan adanya karyawan yang telah bekerja
selama tiga tahun, usaha ini masih memiliki
struktur kerja yang relatif stabil.

Ayodya Laundry mengalami
turnover yang cukup tinggi, yakni 88,89%
dalam tiga tahun terakhir. Seluruh tenaga
kerja yang saat ini aktif merupakan
karyawan baru dengan masa kerja < 3
tahun. Kondisi ini mencerminkan tingginya
dinamika keluar-masuk karyawan yang
dapat berdampak pada ketidakstabilan
operasional.

Turnover sebesar 100% di Nonik
Laundry mengindikasikan  bahwasanya
ssemua karyawan yang bekerja hingga
sekarang ialah tenaga kerja baru. Tidak
adanya kesinambungan pengalaman kerja
menjadi tantangan besar bagi usaha ini.
Manajemen harus melakukan pelatihan
berulang kali, dan tidak ada karyawan lama
yang bisa dijadikan rujukan oleh tenaga
kerja baru. Dengan tingkat turnover
85,71%, Cantik Laundry masih memiliki
satu karyawan lama yang bekerja selama
tiga tahun. Keberadaan karyawan ini dapat
membantu dalam menjaga kesinambungan
pengetahuan kerja dan membimbing rekan-
rekan baru.

Agung Laundry mencatat tingkat
turnover yang sangat tinggi, yaitu 96,97%.
Hampir seluruh karyawannya merupakan
tenaga kerja baru, dengan hanya satu orang
yang mempunyai masa kerja < 3 tahun.
Dampak dari kondisi ini sangat terasa,
terutama dalam hal peningkatan biaya
pelatihan, risiko kesalahan dalam
pekerjaan, serta penurunan efisiensi kerja.
Tingginya turnover juga berkonsekuensi
terhadap efisiensi operasional.
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Dalam penelitian oleh Marsinah
dan  Hatidah  (2022), menemukan
bahwasanya upah berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, di mana
peningkatan upah diikuti oleh
peningkatan kinerja. Namun, penelitian
lain oleh Novrizal Adlani (2021) dalam

skripsinya  menunjukkan  bahwasanya
upah  kurang berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerja, sementara

masa kerja mempunyai pengaruhnya yang
tinggi. Penelitian oleh Nursaidah (2024)
dalam skripsinya mengungkapkan
bahwasanya masa kerja tidak mempunyai
pengaruhnya dengan  besar  dalam
meningkatkan produktivitas kerja,
sementara upah mempunyai pengaruhnya
dengan tinggi maupun positif. Hal ini
menunjukkan  bahwasanya  hubungan
antara upah, masa kerja, maupun Kinerja
karyawan bersifat rumit dan dapat
berbeda-beda tergantung pada konteks
industri dan lokasi.

METODE

Lokasi penelitian ini ditetapkan di
Desa Kayu Putih, Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Buleleng. Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh karyawan
pada usaha laundry di Kabupaten Buleleng
khususnya di Desa Kayu Putih yang
berjumlah 31 orang. Studi ini menggunakan
sensus atau sampling jenuh. maka seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

HASIL

Tabel 5. 1
Hasil Penyebaran Kuesioner

No Kondisi Kuesioner Jumlah [ Keterangan

Baik dan Lengkap 31 Layak

Tidak Lengkap Jawaban 0 Tidak Layak
Jumiah Total 31

[

Berdasarkan tabel 5.1 diatas dilihat
bahwasanya penyebaran kuesioner
menunjukkan seluruh responden mengisi
kuesioner dengan baik dan lengkap, tanpa
adanya yang kosong atau tidak lengkap. Ini
berarti bahwasanya seluruh data yang
dikumpulkan valid dan layak digunakan
untik analisis lebih  lanjut  dengan
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menggunakan teknik analisis Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Square (PLS)

Tabel 5. 2
Outer Loading
Kinerja Karyawan | Masa Kerja | UpahKerja

KK1 0.874

KK2 0.818

KK3 0.710

KK4 0.752

MK1 0.008

MK2 0.789

MK3 0.918

MK4 0.872

UK1 0.917
UK2 0.343
UK3 0.206
UK4 0.908
UK5 0.821
UKG 0.391
UKT 0.750

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0

Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat
dilihat bahwasanya nilai Outer Loading
semua indikator variabel Upah Kerja (UK),
Masa kerja (MK) dan Kinerja Karyawan
(KK) lebih besar dari 0.70, sehingga semua
indikator dinyatakan memiliki validitas yang
baik untuk menjelaskan variabel latennya.

Tabel 5. 3
Nilai Discriminant Validity

Cronbach’s Composite Average Variance

rho_A

Alpha Reliability Extracted (AVE)
Kinerja Karyawan 0.802 | 0.826 0.869 0.626
[ Masa Kerja 0.898 | 0.935 0.92T 0.762
UpahKerja 0.936 | 0.966 0.948 0.722

Sumber: Hasil OQutput SmartPLS 3.0

Berdasarkan Tabel 5.5 diatas dapat
dilihat bahwasanya nilai AVE untuk setiap
variabel yaitu Kinerja Karyawan (0.626),
Masa Kerja (0.762), dan Upah Kerja (0.722).
Seluruh nilai AVE setiap variabel diatas
0.50. hal ini menandakan bahwasanya
masing-masing konstruk memiliki
Discriminant Validity yang baik dan mampu
membedakan konstruk yang diukur dari
konstruk lainnya.

Tabel 5. 4
Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Average
Cronbach’s om A Composite | Variance
Alpha — | Reliability | Extracted
(AVE)
Kinerja Karyawan 0.802| 0.826 0.869 0.626
Masa Kerja 0.898 [ 0.935 0.927 0.762
Upah Kerja 0.936 [ 0.966 0.948 0.722

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel 5.6 diatas dapat
dilihat nilai Composite Reliability Kinerja
Karyawan sebesar (0.869) dan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar (0.802), Masa
Kerja memiliki nilai Composite Reliability
sebesar (0.927) dan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar (0.935), dan Upah Kerja memiliki
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nilai Composite Reliability sebesar (0.948)
dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar (0.966).
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
nilai Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha dari setiap variabel laten yaitu > 0.70

sehingga model dinyatakan memiliki
reabilitas yang tinggi.
Tabel 5. 5
Hasil Uji R Square
R Square | R Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0.288 0.339
Masa Kerja 0.413 0392
Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0
Berdasarkan Tabel 5.7 diatas

menunjukkan Kinerja Karyawan memiliki
nilai R Square sebesar (0.588) yang berarti
sebesar 58,8% variasi dalam Kinerja
Karyawan dapat dijelaskan oleh kombinasi
variabel Masa Kerja dan Upah Kerja. Ini
menunjukkan model memiliki kemampuan
prediksi yang cukup baik dan dapat
diandalkan  (moderat).sedangkan  Masa
Kerja memiliki nilai R Square sebesar
0.413 yang artinya 4.13% variasi dalam
Masa Keja dijelaskan oleh Upah Kerja.
Tabel 5. 6
Hasil hitung Q- Square (Q)

Q@ = 1- (1-R19) (I-R25)
=1-(1-0.588) (1-0.413)
=1-0242
=0.

=1 |
L
o«

Perhitungan Q° diatas menunjukkan
bahwasanya besarnya keragaman variabel
endogen dari data penelitian yang dapat
dijelaskan oleh model strktural adalah
sebesar 75.8%. dari hasil tersebut terlihat
bahwasanya sebesar 24.2% disebabkan oleh
faktor lainnya yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan hasil perhitungan Q? sebesar
0.758 (mendekati 1).

Tabel 5. 7
Path Coefficient

Original | Sample | Standard T statistics | P

Sample | Mean Deviation

o) It (STDEV) | [O/STDEV]) | Values
Upah Kerja =
Kinerja 0,180 0176 0,209 0858 | 0,391
Karyawan
Upah Kerja =
Masa Kerja 0,642 0,662 0,087 7.345| 0,000
Masa Kerja =
Kinerja 0,639 0,662 0177 3,612 | 0,000
Karyawan
Sumber : Hasil Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel 5.6 diatas
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menunjukkan bahwasanya hasil analisis dari

Path Coefficient antara lain:

1. Upah Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki  nilai  koefisien  parameter
sebesar  0.180 yang  menunjukan
hubungan yang lemah.

2. Upah Kerja terhadap Masa Kerja
memiliki  nilai  koefisien  parameter
sebesar 0.642 yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan cukup kuat.

3. Masa Kerja terhadap Kinerja Karyawan
memiliki  nilai  koefisien  parameter
sebesar 0.639 yang menunjukkan adanya
pengaruh positif

Tabel 5. 8
Uji Hipotesis

Original | Sample | Standard
Sample Mean | Deviation

(0) D) | (STDEV)
Upah Kerja->

Kinerja 0.180( 0.176 0.209 0.838 0.391
Karyawan
Upah Kerja->

Masa Kerja
Masa Kerja >
Kinerja 0.639( 0.662 0.177 3.612 0.000

Berdasarkan  tabel 5.7  diatas
menunjukkan bahwasanya hasil analisis dari
uji hipotesis antara lain:

1. Upah Kerja tidak pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien parameter
sebesar 0.180. Nilai P-Values sebesar
0.391 > 0.05, dengan nilai T-Statistik
sebesar 0.858 < 1.699 (t-tabel).

2. Upah Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Masa Kerja. Hal ini dapat dilihat
dari nilai koefisien parameter sebesar
0.642. Nilai P-Values sebesar 0.000 <
0.05, dengan nilai T-Statistik sebesar
7.345 > 1.699 (t-tabel).

3. Masa Kerja Berpengaruh Signifikan

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat

dilihat dari nilai koefisien parameter
sebesar 0.639. Nilai P-Values sebesar

0.000 < 0.05, dengan nilai T-Statistik

sebesar 3.612 > 1.699 (t-tabel).

Tabel 5. 9
Kesimpulan Hasil Uji Hipotesis

T Statistics

(IO/STDEV]) P Values

0.642 0.662 0.087 7.345 0.000

Hipotesis Hasil Keterangan

H1: Upah Kerja -=
Kinerja Karvawan

Berpengaruh langsung tidak

Ditolalk signifikan

H2: Upah Kerja ->
MNMasa Kerja

Berpengaruh langsung

Diterima | 4 omifikan

H3: Masa Kerja ->
Kinerja Karyawan

Berpengaruh langsung

Diterima | G o nifikan

Sumber: Data diolah penelifi, 2023
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Tabel 5. 10

Hasil Uji Mediasi
Original | Sample | Standard e
e T Statistics | P
Sample | Mean | Deviation = =
©) i) (STDEV) (|O/STDEV]) | Values

Upah Kerja -> Masa
Kerja -> Kinerja 0.410 0.439 0.143 2,864 0.004
Karyawan
Sumber: Hasil Qutpuit SmartPLS 3.0

Berdasarkan tabel 5.10 diatas uji
efek mediasi dari variabel Masa Kerja
dalam hubungan antara Upah Kerja dan
Kinerja Karyawan. Hasilnya menunjukkan
bahwasanya terdapat nilai efek mediasi
signifikan, dengan nilai t sebesar 2.864 dan
p value 0.004. . Dengan jenis mediasi yang
terjadi yaitu Mediasi Penuh ditunjukkan
dengan nilai pengaruh langsung yakni nilai
t-statistik sebesar 0.858 dan p-value sebesar
0.391 yang berarti pengaruh langsung tidak
signifikan, sedangkan pengaruh tidak
langsung dengan nilai t-statistik sebesar
2,864 dan p-value sebesar 0,004 yang
berarti pengaruh tidak langsung signifikan.

PEMBAHASAN
Hasil  pengujian  menunjukkan
bahwasanya Upah Kerja berpengaruh

signifikan terhadap Masa Kerja. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-statistik sebesar
7.345 > 1.699 dan p-value sebesar 0.000 <
0.05. ini berarti hipotesis kedua diterima.
Hal ini dikarenakan karyawan merasa
bahwasanya mereka dibayar dengan adil,
mereka cenderung lebih  fokus dan
berkomitmen pada pekerjaan, yang artinya
karyawan akan termotivasi untuk bertahan
di perusahaan dalam jangka panjang

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan

Upah Kerja berpengaruh  signifikan
terhadap Masa Kerja (Kumbadewi et al.
2021) dan penelitian oleh Fitri &

Damayanti (2021) menyatakan bahwasanya
upah yang sesuai akan memperpanjang
masa kerja karena menciptakan rasa puas.

Hasil  pengujian  menunjukkan
bahwasanya Masa Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan . Hal
ini ditunjukkan dengan nilai t-statistik
sebesar 3.612 > 1.699 dan p-value sebesar
0.000 < 0.05. ini berarti hipotesis ketiga
diterima. Hal ini dikarenakan Karyawan
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dengan masa kerja yang lebih panjang
cenderung memiliki keterampilan yang lebih
matang, pemahaman yang lebih baik
terhadap pekerjaan, serta tingkat
produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan karyawan yang baru bergabung
(lvana, Rozi, & Wahyudi, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
Masa Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Jayanti & Dewi, 2021).
Karyawan laundry yang telah bekerja lebih
dari 1-2 tahun cenderung lebih menguasai
proses kerja, memiliki ketahanan terhadap
tekanan kerja, dan menunjukkan efisiensi
lebih baik dalam menyelesaikan tugas
dibandingkan karyawan baru. Hal ini sesuai
dengan  karakteristik  responden  yang
mayoritas memiliki masa kerja 1-3 tahun
(77%).

Uji mediasi menunjukkan
bahwasanya Masa Kerja memediasi secara
signifikan pengaruh Upah Kerja terhadap
Kinerja Karyawan dengan jenis mediasi
penuh. Hal ini dilihat dari nilai pengaruh
Nilai t-statistic sebesar 2,864 dan p-value
sebesar 0,004, Dengan jenis mediasi yang
terjadi yaitu Mediasi Penuh ditunjukkan
dengan nilai pengaruh langsung yakni nilai t-
statistik sebesar 0.858 dan p-value sebesar
0.391 yang berarti pengaruh langsung tidak
signifikan, sedangkan pengaruh tidak
langsung dengan nilai t-statistik sebesar
2,864 dan p-value sebesar 0,004 yang berarti
pengaruh tidak langsung signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Masa Kerja
memediasi hubungan antara Upah Kerja
terhadap Kinerja karyawan, yang berarti
dimana upah kerja tidak secara langsung
memengaruhi kinerja karyawan (pengaruh
langsung) melainkan melalui masa kerja
(pengaruh  tidak  langsung), sehingga
hipotesis ini diterima. Hal ini sesuai dengan
panduan uji mediasi oleh Basuki (2021).

Hasil ini konsisten dengan penelitian
Sari & Darmaputra (2022) yang menyatakan
bahwasanya masa kerja  memperkuat
hubungan antara upah dan kinerja. Penelitian
Rizqo et al. (2022) juga menyatakan
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bahwasanya karyawan yang bertahan lebih
lama memiliki peluang lebih besar untuk
berkembang dan meningkatkan
kontribusinya.

SIMPULAN

Upah kerja tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap kinerja
karyawan pada usaha laundry di Desa
Kayuputih, Kecamatan Sukasada,
Kabupaten Buleleng. Hal ini menunjukkan
bahwasanya karyawan tidak semata-mata
meningkatkan kinerja karena upah, tetapi
lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
masa kerja, motivasi dan loyalitas
karyawan.

Upah kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap masa kerja karyawan.
Semakin tinggi atau layak upah yang
diberikan, semakin besar kecenderungan
karyawan untuk bertahan lebih lama dalam
pekerjaannya.

Masa kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan.
Karyawan dengan masa kerja yang lebih
panjang menunjukkan Kinerja yang lebih
baik karena telah memiliki pengalaman dan
pemahaman terhadap alur Kkerja, standar
operasional, dan kebutuhan pelanggan.

Masa kerja memediasi secara
signifikan pengaruh upah kerja terhadap
kinerja karyawan. Artinya, meskipun upah
tidak berdampak langsung pada Kinerja,
upah tetap memiliki pengaruh tidak
langsung melalui masa kerja.
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